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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis tentang pengaruh 

locus of control eksternal, sifat Machiavellian, tipe kepribadian, keinginan 

berhenti bekerja, kinerja terhadap perilaku disfungsional auditor, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, locus of control eksternal memiliki nilai t 

hitung 0,622  dan nilai signifikansi sebesar 0,536  (p > 0,05),sehingga dapat 

disimpulkan bahwa locus of control eksternal tidak berpengaruh terhadap 

perilaku disfungsional auditor. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, sifat machiavellian memiliki nilai t hitung 

2,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,031 (p < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sifat machiavellian berpengaruh positif terhadap 

perilaku disfungsional auditor. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, tipe kepribadian memiliki nilai t hitung 

1,237 dan nilai signifikansi sebesar 0,226 (p > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tipe kepribadian tidak berpengaruh terhadap perilaku 

disfungsional auditor. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik t, keinginan berhenti bekerja memiliki nilai t 

hitung 0,868 dan nilai signifikansi sebesar 0,392 (p > 0,05), sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa keinginan berhenti bekerja tidak berpengaruh terhadap 

perilaku disfungsional auditor. 

5. Berdasarkan hasil uji statistik t, kinerja memiliki nilai t hitung -0,152 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,880 (Sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kinerja tidak berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor. 

B. Keterbatasan 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas atau hanya 

menggunakan variabel locus of control eksternal, sifat Machiavellian, tipe 

kepribadian, keinginan untuk berhenti bekerja, dan kinerja. 

2. Lokasi penelitian atau penyebaran kuesioner hanya pada KAP di wilayah 

Surabaya, dan penelitian hanya dilakukan pada 9 KAP dari 43 KAP yang 

terdaftar. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, maka penelitian selanjutnya 

disarankan untuk: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel 

lainnya yang berpengaruh pada perilaku disfungsional auditor seperti 

komitmen organisasi, emosional spiritual question dan audit fee. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkupnya, misalnya 

pada wilayah se Jawa Timur. Dan untuk penelitian selanjutnya lebih 
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manambah jumlah KAP yang dijadikan bahan penelitian sehingga akan 

menambah jumlah responden yang didapat untuk dijadikan bahan penelitian.
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